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PROSPEK KAMBING PERANAKAN ETAWAH (PE) SEBAGAI TERNAK UNGGUL
DALAM MENDUKUNG PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DI KABUPATEN
MANOKWARI

Lukas Yowel SonbaitV, Hotlan Manik Y dan ?Harry Triely Uhi

YProgram Studi Peternakan Fakultas Peternakan, Universitas Papua
2 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Papua Barat
Email: lukas.sonbait@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari berba

Survei dilakukan di Distrik Prafi Kabupaten Manokwari. Terhad
penerima gaduhan kambing selama 2 bulan. Rata-rata pendapata

pengembalian oleh peternak adalah angka mortalitas (P<0,0
kelompok Harapan Makmur pada umumnya sudah me |
dengan peningkatan populasi ternak, bertambahnya pe

ABSTRACT

This research has purpose to identify aspects ors and againts factors) developed
prospect of Etawah Cross Bred buck that was previewed in cultivation, production and income aspects.
This survey was conducted in Prafi Distr ari Regengy, particularly in Harapan Makmur
farmer group as a receiver of sharing pro onths. The average income of farmer

research result in Harapan Makmur group rget, this was proved by the increasing of
population of PE goats, the additidn of shared fa increasing of communities’ income trough

PENDAHULUAN
Kambing peranakan Etawah (PE) a merupakan hasi persilangan kambing Etawah dan kambing
lokal yang sudah bera@tasi dengan lin an di Indonesia. Pada dasarnya jenis kambing perah
merupakan ternak dwiguna.§Artinya, kamBing dipelihara untuk menghasilkan susu dan daging.
Diantara kambing — kambi e ambing PE(Peranakan Etawah) termasuk tipe kambing perah
unggul, karena memiliki \kemampua mproduksi susu sebanyak 1,5 — 3 liter/hari. Dengan

kemampuan produksi sustrt ka kambing perah PE cukup signifikan untuk dikembangkan
sebagai ternak penghas uya gat potensial. Kambing PE juga merupakan ternak lokal yang
dapat dijadikan tern arena ternak ini tahan terhadap iklim dan makanan yang berubah —

ubah, lebih resisten t
—156 hari(+5bu
waktu jangka 3

p beberapa jenis penyakit (Sarwono, 2002), memiliki umur kebuntingan 144
atiblebih pendek dari ternak ruminansia besar (Gufroni, 2011), dan dalam
mp anak 5 kali, dengan jumlah anak perkelahiran 1 — 3 ekor. Keunggulan
lain yang dimiliki iy, PE adalah hasil susunya memiliki nilai jual tinggi dan mengandung zat gizi
yang lebih baik dibandingkan susu sapi. Dengan keunggulannya, usaha peternakan kambing PE
diminati masyarakat dan memiliki prospek usaha yang sangat menjanjikan.Pemerintah daerah melalui
Dinas Pertanian Peternakan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manokwari, melihat adanya potensi
untuk dikembangkan, maka itu sejak tahun 2007 telah di introduksi kambing PE sebanyak 250 ekor dan
ditempatkan di Distrik Prafi Kabupaten Manokwari, sebagai salah satu daerah pengembangan
peternakan. Daerah ini memiliki potensi hijauan pakan
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ternak dan limbah pertanian yang mendukung peningkatan produksi dan produktivitas ternak kambing
PE.Sejauh ini, populasi ternak tersebut cenderung menurun, sebaliknya permintaan akan susu dan
daging, baik skala nasional maupun regional semakin meningkat. Saat ini jumlah populasi ternak
kambing PE di Manokwari yang disebarkan khususnya di Distrik Prafi £ 210 ekor (Dinas Pertanian
Peternakan dan Ketahanan Pangan Provinsi Papua Barat, 2012).Kurang berkembangnya usaha
peternakan kambing PE di Manokwari, dipengaruhi beberapa faktor diantaranya sistem usaha yang
masih tradisional dan bersifat usaha sambilan.Usaha peternakan kambing PE, dengan berbagai
keunggulan yang dimiliki adalah peluang usaha yang menjanjikan terutama

Distrik Prafi sebagai kawasan pengembangan ternak sampai sejauh ini bel
(iklim, topografi, lahan populasi ternak, hijauan pakan ternak, limbah
yang sangat mendukung pengembangan ternak kambing PE. Dari berbagai*
pengembangan suatu usaha peternakan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,

g potensi dan prospek
unggul di Papua untuk
olaan serta sebagai informasi

dari ternak yang dipelihara dan diharapkan ternak Ka
mendukung kesejahteraan, melatih masyarakat dalan

bagi pemerintah daerah yang menjadi acuan dalam si bibit tefnak kambing PE yang telah
di distribusi.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini dilaksanakan Distrik Prafi, Kabupate elompok Harapan Makmur. Data
penelitian di analisis secara statistik deskri n dalam bentuk tabulasi dengan mencari

Appraisal (PRA) kepada masyarakat yang akan®dij . Selanjutnya informasi yang diperoleh
berpatokan kepada kuesioner dan pengamatan lan i gan. Untuk pengujian yang lebih akurat

kambing PE dengan berpatok; a sekunder antara lain petunjuk operasional,
giatan, pencatatan dan pelaporan perkembangan
program, data petugas Iapa@an serta da dari dinas dan lembaga terkait dengan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peternak

Salah satu faktor internal ya
pendidikan, dan pengalam

tujuan usahanya yaitu se

i usahatani seseorang, antara lain adalah umur, tingkat
6), Selain itu usahatani seseorang dapat dilihat juga dari
pokok atau sampingan. Sebagai subjek dalam usaha

ng turut berpengaruh terhadap kemampuan peternak kambing PE
adalah umur peternak, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman beternak.
usaha ternak kambing PE. Jumlah peternak yang sampai saat ini memelihara ternak kambing PE sebagai
responden berjumlah 26 orang. Jumlah ini didasarkan pada keadaan peternak yang telah memelihara
ternak 3 tahun terakhir diluar dari penggaduh baru. Data karakteristik peternak dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Sosial Peternak Kambing PE di kabupaten Manokwari

Peubah-peubah Frekuensi (N=26)  Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki — laki 26 100,0
Perempuan 0 0
Umur
21 — 30 tahun 1
31 — 40 tahun 6
41 — 50 tahun 2
> 50 tahun 17
Pengalaman Beternak
1 -5 tahun 10
6 — 10 tahun 10
10 — 15 tahun 2
> 15 tahun 4
Jumlah Anggota Keluarga
0-2 orang
3 —4 orang
5-9 orang
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah
SD
SMP
SMA
PT
Tabel 1 menjelaskan bahwa jenis kelani (100%) adalah laki — laki. Hal ini
menunjukkan bahwa usaha pemelihara umumnya dikerjakan oleh laki — laki. Pada
kenyataan di lapangan, kaum pere turut berpartisipasi pada pemeliharaan
kambing PE. Peternak yang diambil sampe — rata mampunyai umur 52 tahun dengan kisaran 30
— 71 tahun, namun berada padagusia yang k uktif sesuai dengan Mantra (1985) yang
menyatakan bahwa penduduk ya atan kerja adalah penduduk dengan umur(15
— 56 tahun). Kisaran umur re ar dari angkatan kerja akan kesulitanmenerima
suatu inovasi, sehingga sec i meighambat usaha peternakan kambing peranakan

, maka produktifitasnya menurun, namun semakin
, 2006).Pengalamanresponden peternak kambing PE
kelompok Harapan Makigur <5 tahun tahun berjumlah sama yaitu sepuluh orang (38,46%),

11 — 16 tahun sebanyak 2 otang (7,69%)

waktu yang relatif lama, r
— 40 tahun. Pengalama
kambing PE, peternak t

Ternak kambing ma
sebagain tabungan k
maupun sebagai
Makmur< 5 ta 0"tahun berjumlah sama yaitu sepuluh orang (38,46%), 11-16 tahun
sebanyak 2 orahg (7 dan diatas 16 tahun sebanyak 14 orang (15,39%). Untuk jumlah anggota
dalam keluarga tertinggi sebanyak 13 orang (50%) memiliki 5 — 9 orang dan terendah 6 orang (23,07%).
Banyak anggota keluarga mendukung pengembangan ternak karena tersedianya tenaga kerja, walaupun

secara ekonomi mempengaruhi pengeluaran untuk kebutuhan pokok.

Berdasarkan tingkat pendidikan peternak responden yang tertinggi adalah SMA 14 orang (53,85%), SD
6 orang (23,07%), SMP 3orang (11,54%), tidak sekolah 2 orang (7,69%) dan PT1 orang (3,85%).
Tingkat pendidikan peternak responden yang paling banyak yaitu berpendidikan SMA dan SD atau
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sekitar 75 %. Peternak yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih cepat dalam
menerima dan memahami informasi baru, mampu melakukan perubahan inovatif dalam manajemen
ternaknya. Soekartawi (1984) menyatakan bahwa petani dengan tingkat pendidikan tinggi lebih cepat
dalam melaksanakan adopsi inovasi. Meskipun demikian pengalaman beternak akan mendukung dalam
melakukan usaha yang dikembangkannya.

Pemilikan Ternak Kambing Peranakan Etawah
Komposisi ternak didasarkan umur ternak yang terdiri dari cempe (lahir hingga u
kambing muda (umur antara 6 — 15 bulan), serta dewasa (lebih dari 16 byla
dihitung berdasarkan unit ternak (ut) dengan menggunakan konversi seba :
= 0,3 ut, satu ekor ternak muda = 0,5 ut dan ternak dewasa = 0,7 ut (Dirjén Bi akan,
2004). Jenis kambing yang diusahakan adalah kambing PE. Rata — rata Kepémi
Tabel 2.

Tabel 2. Rata — rata Pemilikan Ternak Kambing PE Peternak

r 6 bulan), anak
ili ak

Jenis Kelamin Dewasa (ut) Muda (ut)
Jantan 1,0 0,75
Betina 1,42 0,8
Jumlah 2,42 1,55

Berdasarkan tabel 2, rata — rata kepemilikan ternak k
4,91ut. Dengan perincian bahwa rata — rata setiap p

enjadi 126 ekor atau mengalami
ginya angka kenaikan populasi
itu 2 — 4 bulan. Peternak kambing PE
aktu perkawinan dapat berlangsung

kenaikan sebesar 45% atau bertambah
disebabkan karena jarak beranak (calving

dengan baik, hal ini berdampak terhadap kenaik i. Selain itu juga telah banyak peternak baru
yang memelihara ternak kambing PE. Berdasarkan tan, rata — rata peternak memanfaatkan
ternaknya untuk dijual dalam ran i, sehingga populasi ternak mengalami
kenaikan yang tidak signifika i j gan perkembangan pengaduh baru turut

mempengaruhi cepat dan lamba

Biaya Produksi Usaha Kambing
Pada usaha kambing PE, Biaya produks
kandang dan peralatannya, Sedangkan biaya
yang habis terpakai dalam setah
untuk mengarit rumput. Biay
untuk penyakit seperti diare
karena rata — rata peternak

Tabel 3 menunjukkan b
semakin banyak petern
biaya variabel semaki
rendah karena kebapya
untuk kandang, tali

anggung oleh dinas saat penerimaan ternak awal seperti subsidi
obatan.
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Tabel 3. Rata — rata Biaya Produksi Usaha Ternak Kambing PE pada Kelompok Harapan Makmur

Biaya Produksi (Rp) Total Biaya
Biaya Tetap Biaya Variabel Produksi
Jumlah 8.361.500,- 2.850.000,- 11.211,500,-

Rata — rata 321.596,- 109.615,-

Pendapatan dan Penerimaan Usaha Kambing PE
Penerimaan dan pendapatan usaha kambing PE dapat dilihat pada Ta

Tabel 4. Rata — rata Pendapatan dan penerimaan usaha Ternak Kambing Harapan

Makmur
Penerimaan (Rp) Biaya Produ

Jumlah 126.000.000 11.211.50

Rata — rata 4.846.154 4.312.115

Jumlah 126.000.000 11.2
Dari Tabel 4, rata — rata penerimaan yang diperole p.4.846.154,- Penerimaan
yang diperoleh dari usaha kambing PE diperoleh j ngembalian ternak dan nilai
sisa ternak. Penerimaan yang didapat bisa beru e), tambahan nilai ternak atau kenaikan
harga jual, dan sebagai tabungan yang apat diuangkan untuk keperluan
keluarga.Menurut Piay (2002) bahwa pada ugnu akan rangkaian kegiatan peternak
yang mengelola faktor — faktor produksi b , modal, tenaga Kkerja, tanaman dan ternak dengan
tujuan memperoleh manfaat sebesar bes ebutuhan keluarga.Penjualan ternak
hanya dilakukan sewaktu — waktu apabi an keluarga yang sangat mendesak.Sistem
penjualan yang tidak rutin disebabka ernak kambing PE oleh peternak bukan
merupakan usaha pokok, namun merupaka n dalam menunjang usaaha pokok mereka

rlaku di Manokwari didasarkan pada umur
nak saat itu. Pendapatan rata — rata peternak
ini menunjukkan bahwa pendapatan peternak

dan jenis kelamin dengan memp
dari usaha kambing PE sebes
cukup tinggi karena faktor
dilapangan menunjukkan p
mempengaruhi pendapatan. Sec
11,2. Analisis ini menunjukkan bah
kambing yang dipelihara sehingga dap
pemberdayaan masyarakat.

ses untuk pupuk sehingga secara tidak langsung
eternak kambing PE sangat efisien dimana (R/C)
harus semakin giat mengembangkan usaha ternak
eningkatkan pendapatan keluarga dan tercapainya

Faktor yang Mempeng
Analisis regresi variabel-\vari ebas antara lain Umur (X1), Alokasi hari orang kerja (X2), Jumlah
tanggungan keluarga i val (X4), Mortalitas (Xs) dan Pendidikan formal (Xs) terhadap
variabel tidak bebas pada persamaan berikut ini.

Y =0,95 + 0,0078X1 ,0455X3 + 0,331 X4 + 0,0738 X5 - 0,0109 Xs

Persamaan regresi di kkan bahwa umur dan mortalitas mempunyai nilai koefisien positif
artinya setiap s el bebas akan memberikan tambahan sebesar nilai keofisien masing- masing,
sebaliknya alokasi waktu kesja, Calvin Interval dan pendidikan formal mempunyai keofisien negatif.
Variabel bebas yang diamati mempunyai pengaruh secara parsial terhadap waktu pengembalian secara
simultan disajikan pada tabel 5.
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Tabel 5. Analisis Ragam Hubungan antara Variabel Bebas dan Waktu Pengembalian Secara

Simultan
Source DB JK KT F.hit
Regresi 6 9,4833 1,5806 8,63
Eror 19 3,4782 0,1831
Total 25 12,9615
R?=73,2%

Dari tabel 5, tampak bahwa secara simultan variabel Umur (X;), Aloka
tanggungan keluarga (Xs), Calvin Interval (X.), Mortalitas (Xs) dan
diamati mempunyai pengaruh nyata (95%), hal ini terlihat dari nilai probabith
itu tampak juga bahwa 73,2% variasi waktu pengembalian dijelaskan
waktu kerja (Xz), Jumlah tanggungan keluarga (Xs), Calvin Inter

Pendidikan formal (Xs), sedangkan 26,8% dijelaskan oleh variabelglai

pengembalian secara parsial (individu) ditunjukkan pada Tabel 6
Tabel 6. Analisis Ragam Hubungan Antara Variabel Bebas

Parsial

Predictor Koef. Regresi P

Konstanta 0,951 0,613
Umur 0,00776 0,506
Alokasi waktu kerja -0,01951 0,639
Tanggungan Keluarga -0,04547 0,506
Calvin Interval 0,3312 0,127
Mortalitas 0,07385 0,000
Pendidikan Formal 0,697

Pada Tabel 6, terlihat bahwa secara parsial empunyai pengaruh sangat nyata, hal

tetap maka akan mengakibatkan
semakin tinggi angka kematian t

engembalian sebesar 0,07385 tahun atau
a waktu pengembalian ternak. Variabel yang
| ini ditunjukkan dengan nilai P dari masing —
garuh nyata karena sebagian besar dari peternak
. (53% diatas usia 56 tahun). Selanjutnya alokasi
waktu kerja tidak berpengaruh karena pe raan ternak hanya dikandangkan sehingga tidak
membutuhkan banyak curahan tu, selain it ketersediaan pakan sangat dekat jaraknya dengan
peternakan kambing PE. \atiabe ggungan keluarga tidak berpengaruh terhadap waktu
pengembalian karena daerah ‘peneliti pakan usaha pertanian dan perkebunan sehingga tidak
semua terlibat dalam usah interval tidak berpengaruh terhadap waktu pengembalian
karena rata — rata setiap a dalam jarak beranak. Pada pendidikan formal tidak
berpengaruh terhadap w aljan karena tingkat pendidikan dan manajemen usaha cenderung
sama, bahkan yang ber dikan,rendah namun berpengalaman mampu memelihara ternak dengan
baik.

masing variabel lebih besar dai 0,05
kambing PE sudah berada gda usia ku

KESIMPULAN

Pengembangan kambing PE melalui kelompok Harapan Makmur pada umumnya sudah mencapai target
yang diinginkan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan populasi ternak, bertambahnya pengaduh serta
peningkatan kesejahteraan lewat pemeliharaan ternak kambing PE sehingga pemberdayaan masyarakat
secara tidak langsung dapat tercapai. Penerimaan yang diperoleh dari usaha ternak kambing PE rata —
rata sebesar Rp.4.846.153,-. Biaya yang dikeluarkan peternak dalam pemelihara ternak kambing PE
rata — rata Rp.431.211,- dan Pendapatan yang diterima dalam usaha
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ternak kambing PE rata-rata sebesar Rp.4.501.403,-, sedangkan populasi ternak mengalami peningkatan
sebesar 57 ekor dari populasi awal atau 45% kenaikan populasi. Faktor yang paling mempengaruhi
waktu pengembalian kambing PE adalah angka mortalitas. Dilihat dari peningkatan populasi, maka
usaha ini layak untuk dikembangkan karena mampu meningkatkan pendapatan peternak serta populasi
ternak. Pemerintah perlu melakukan pembinaan, pengawasan dan,k pendampingan yang
berkesinambungan sehingga usaha tersebut terus terkontrol dan akan berdampak pada kesejahteraan
dan pemberdayaan masyarakat.
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HASIL DISKUSI SEMINAR NASIONAL

1. BIDANG NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

Pertanyaan :

1. Sugiyono

Pertanyaan : Bagaimana memastikan bahwa ekstrak rumput,Su
BAL?
Jawab - dilihat dari perubahan pH dan plate count
2. Nur Rasmiati :
Pertanyaan : Apakah benar pakan yang digunakan ada
Jawab : Kendala di lapang, pemberian ru
Pertanyaan : Apa jenis timbangan yang digu
Jawab : Timbangan yang digunakan
dacin (bayi) kapasitas 50 k
3. Doso Sarwanto
Pertanyaan : Berapa produksi hija

Jawab

Pertanyaan : Pakan yang pa

Jawab

5. Makalah : Sajimin

Pertanyaaan : Apaka

Jawab
6. Makalah : Ar
Pertanyaan
menggunakan Trichoderma ?
Jawab : karena jamur aspergillus yang sudah biasa digunakan dan masyarakat

sudah mengenalnya
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2. BIDANG PRODUKSI TERNAK
Diskusi makalah a.n. Evo Tenri Ubba dkk

Pertanyaan : Apakah penelitian saudara dapat diaplikasikan padd telur konsumsi?

Jawaban : Dapat, karena antioksidan dapat meningkatkan dari telur
konsumsi dan memperpanjang daya simpan

Diskusi makalah a.n. Fajar M.Y.

Pertanyaan : Bagaimana efeknya terhadap aspek fisi i pe an sapi
potong?

Jawab : secara fisiologi sapi potong lebih bz i tersebut masih
dalam zona nyaman.

Diskusi makalah a.n. Edo dkk

Pertanyaan : Dapatkah tinggi rendahny. ot karkas ,dapat diduga

Jawab : Dapat, karena dari uk enduga bobot potong dan
bobot karkas.

Diskusi makalah a.n. Wihandoyo,

Pertanyaan yam terhadap performan ayam?

Jawab emandikan tidak mengakibatkan

emandikan tidak berefek nyata terhadap
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3. BIDANG SOSIAL-EKONOMI PETERNAKAN

Beberapa saran dan komentar yang muncul dari presentasi panel adalah :

1.

Terhadap makalah STRATEGI KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH DALAM
OPTIMALISASI BAKORLUH SUMATERA BARAT SEBAGAI
PEMBERDAYAAN PETERNAK MENGHADAPI TANTANGAN MASYXARAKAT EKONOMI
ASEAN oleh Basril Basyar perlu dilakukan perbaikan terhadap pustaka “ i
tidak disertai indicator yang jelas, penentuan strategi dari analisi
langkah/tahapan yang sistematis

ot

Terhadap makalah OPTIMASI USAHA TERNAK SAPI POTONG S AHAN
ALIMANTAN
pendapatan

SELATAN oleh B. Hartono dan E S Rohaeni, diperlukan penjelasan
ita iti tertentu.

pada kepemilikan lahan yang terbatas di P.Jawa dengan pilihafFpri@

DI KABUPATEN 50 KOTA SUMATERA BARAT oleh elfi Te
peternak perlu divalidasi dengan indicator teknis yang i
yang dilakukan peneliti masih sebatas persepsi petern

asukan : persepsi
ran usaha. Kinerja

Terhadap makalah dengan judul AP INCOME DAN
KETERSEDIAAN DAGING DI KECAMATA | SERDANG oleh Sarim
terdapat komentar dan masukan metode pen i el/rspongden kurang jelas, rata rata

Terhadap makalah berjudul PERILAKU DAN AYAM PETELUR DALAM
ili Zali ahayu Relawati dan Wehandaka

Pancapalaga terdapat masukan : penggu ang jelas, tahapan sikap sebaiknya
lebih dahulu dibandingkan perilaku, kesimpular di ngan tujuan kajian.

6. Terhadap makalah dengan judul DUKTIFITAS TENAGA KERJA
KELUARGA PADA USAHA TERNAK KA G DIKABUPATEN BANJARNEGARA oleh
Moch.Sugiarto dan Syarifudin tuk mengeksplorasi lebih terkait kondisi

sarana prasarana dengan perger

| USAHA TERNAK KAMBING DALAM
SISTEM USAHATANI TE U N BANYUMAS oleh Sri Mastuti, Syarifuddin
Nur dan Oentoeng Edy D terdapat

table 1 kurang memadaizy,

S
&
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F. Rahim 601
F.M. Suhartati 7
F.Marbun 37
Fatma Maruddin 535, 545
Fitriana Akhsan 69
Fitriani 535
FK Saputra 567
FX Suwarta 201
Gabriella Disty Christyarini 587
Ghiffri Laksana Jaya 181
Gita Tri Anggiati 308
H.Susanty 37
Harry Triely Uhi 442
Hartoko 322
Hasan Salengke 342

Hendri 601
Henrik Bjarne Mgller 553
Hermin Purwaningsih 418
Heru Sasongko 260
Hikmah Muhammad,Ali 342
Hikmah.M. Ali 530
Hotlan Manik 442

Hudri Aunurohman \ 488
| Putu Widi Rejekya 608
I.G.M. Budiarsana 453, 647
Ibnu Hari Sulistyaw. 425

Ida Indrayani 463
Ida Ningrumsari 159
Imbang Haryo 74, 305

Isbandi 281
Ismoyowati 318, 327, 350, 635
Isroli 195, 237, 591
Jaswandi 622
Jodi Haryadi 217
Joelal Achmadi 69, 112
Juli Amelia 391
Juni Sumarmono 470, 515, 522,
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Karno 122
Khanza Syahira Dhia 47
Khasrad 212
Krismiwati Muatip 488
Kuntara Fauzan Setyawan 107
Kusmiyati, F

Kusuma Widayaka

Lili Zalizar

Lilis Nurlina

Limbang Kustiawan Nuswantara
Lucie Setiana

Lukas Yowel Sonbait

Lustono

M. Bata

M. Mufti

M. N. Aprilliza

M. T. Satria

M. Y. Fajar

Mahadika Wisnu Saputra
Malikah Umar

Mardiati Sulistyowati
Mas Yedi Sumaryadi
Maximilian M. J. Kapa

350

Moch.Sugiarto

Mochamad Mufti

Mochamad Socheh 305, 322, 567
Mohandas Indradji 366
Muh Samsudin 195
Muhamad Samsi 350
Muhammad Nuskhi 477

59

Muhammad Yody Abuyus

Mukh Avrifin 354
Munasik 209
N. Alvita Sarie 102
N.Nahariah 530
N.R. Putra 260

Nadlirotun Luthfi 354
Nahariah 535, 581
Ning Iriyanti 230, 242
Novie A Setianto 494
Nur Hidayat 96
Nur Rasminati 83, 359
Nyoman Sutham 300
Oentoeng Ed 414
Pambudi Y 470, 567
Paulus Su n 322
Pramon jar 483
Prayitno 74
Pudji Widodo 154
R. Singgih Sugeng Santosa 540
Rahayu Relawati 397
Retno Adiwinarti 308
Rijal Zein 264
Rina M 331
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Riwantoro
Ronny Martien
Rosidi

Rusdin

Rysca Indreswari
S. Anwar

S. Asmairicen

S. Rusdiana

S.N. Jarmani 1
Saiful Rizal

Sajimin 1
Salam N Aritonang 2
Sari Eko Tuswati 154
Sarim 391
Satrijo Widi Purbojo 305
Sayuthi, S.M. 337

Seno Johari

Setya Agus Santosa
Setyo Utomo

Sitti Masita
Soegeng Heriyanto
Sonita Rosningsih
Soraya Faradilla
Sri Agus Bambang Santoso
Sri Hastuti

Sri Kismiati

Sri Mastuti

Sri Mukodiningsih
Sri Nastiti Jarmani

Sri Rahayu
Sri Sudaryati
Sri Suhermiyati

Sudiarto
Sudjatmogo
Sufiriyanto
Sugiyono

Sulardi

Sularno Dartosukarn

Sumanto

Sumarheni \
Sumarsono

Sunarno

Sunarso

Sundari

Supadmo

Supranoto

Suriadi

Sutaryo

Suthama, N
Suwarno
Syaiful Anwar
Syamsudin
Syarifudin Nur
T. A. Nugroho

29

169

318

292

181, 217
128

622

615

270, 576, 635
83, 359
545

346

186

300

89

366

331

414

78

403

222

260
230, 242
559

308, 337,
366

148

391

59, 47
449, 453, 647
530
122, 128
64

89

169, 186
331

346

391

553

226

483

138

342
409, 414
276
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T. Afriani 37, 601,
T. H. Suprayogi

T.Vidyanto

Taswin Rachman Tagama

Th.Benito A K.

Th.Benito A Kurnani 296,
Teguh Hari Suprayogi

Tertia Delia Nova

Titik Warsiti

Titin Widiyastuti 96,

Tri Yuwanta

Tri Harsi

Tri Rahardjo Sutardi 6,
Tri Yuwanta

Triana Setyawardani 510, 515,
Triana Yuniastuti

Vita Restitrisnani

W. S. Dilaga

W. Sumekar

Wahniyathi Hatta

Wahyu Dian Harjanti

Wahyu Subagio Saputro

Wahyuni, H. |

Wayan Sukarya Dilaga
Wehandaka Pancapalaga
Widyati Slamet
Wihandoyo

Winangsih

Winda Sartika

Wowon Juanda
Wulandari, E. C.

Yayuk Kurnia Risna 143,
272,597,
Yuli Astuti Hidayati 550,

Yuliaty Shafan
Yuni Haryanti

Yusuf L. Henuk
Yusuf Subagyo
Z. Udin 601,
Zulhamidi
Zulkharnaim

Zuprizal %

Yeni Widyaningrum
Yohan Rusiyantono
Yuli Arif Tribudi

169,

622
337
337
608
550
563

169
522
510

64
276
434
545

89

42
226
107
397
138
260
209
438
563
226
176
604
292
272
563
502
629

18
654
622
601
342
331



